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ABSTRAK 

Lulur adalah sediaan kosmetik tradisional yang diresepkan dari turun-

temurun digunakan untuk mengangkat sel kulit mati,dan  kotoran sehingga 

pertukaran udara bebas serta membuat  kulit menjadi lebih cerah dan putih.Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil powder temu ireng dan 

powder beras ketan dari uji organoleptik terhadap kulit wanita. Desain penelitian 

yang di gunakan adalah metode deskriptif kuantitatif, variabel temu hitam dan 

powder beras ketan. Penelitian yang di gunakan adalah survei dan panelis. 

Dengan metode deskriptif kuantitatif, merupakan metode yang berkaitan dengan 

pengumpulan dan pengukuran suatu data sehingga dapat memberikan informasi 

yang berfungsi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jumlah powder temu 

ireng dan powder beras ketan yang di gunakan dengan perbandingan (14 g : 6 g ), 

(10 g : 10 g), (8 g : 12 g ). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil jadi 

dari lulur yang meliputi tekstur, warna, daya lekat aroma dan setelah penggunaan 

lulur dan di lanjutkan dengan uji sign test (uji tanda). Dari hasil analisis deskriptif 

dengan uji Sign Test X3 dengan perbandingan adalah proporsi terbaik. Sedangkan 

pada X1 dengan hasil analisa Sign Test menunjukkan X2nya sebesar 0,45 

menunjukan bahwa terdapat perubahan setelah pemakaian. Sedangkan pada 

sampel X2 dari hasil analisa Sign Test  nilai X2 sebesar 2,45, hal ini menunjukan 

terdapat perubahan yang terjadi pada kulit panelis setelah pemakaian. Dan pada 

sampel X3 dari analisis Sign Test menunjukan X2 sebesar 4,05 hal ini juga 

menandakan bahwa terdapat pula perubahan. 

Kata Kunci : Lulur Kulit, Powdrr Temu Ireng, Powder Beras Ketan 
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ABSTRACT 

Lulur is a traditional cosmetic preparation that has been prescribed from 

generation to generation to remove dead skin cells and dirt so that it can 

exchange air freely and make the skin brighter and whiter. Therefore this study 

aims to determine the results of temu ireng powder and glutinous rice powder 

from organoleptic test of women's skin. The research design used was 

quantitative descriptive method, black meeting variable and glutinous rice 

powder. The research used is a survey and panelists. With the quantitative 

descriptive method, it is a method related to the collection and measurement of 

data so that it can provide functional information. The independent variables in 

this study were the amount of temu ireng powder and glutinous rice powder used 

in the ratio (14 g: 6 g), (10 g: 10 g), (8 g: 12 g). The dependent variable in this 

study is the finished result of the scrub which includes texture, color, stickiness 

of the aroma and after using the scrub and is followed by a sign test. From the 

results of descriptive analysis with the Sign Test X3 with comparison is the best 

proportion. Whereas in X1 the results of the Sign Test analysis showed that the 

X2 was 0.45 indicating that there was a change after use. Whereas in the X2 

sample from the results of the Sign Test analysis, the X2 value was 2.45, this 

indicates that there were changes that occurred in the panelist's skin after use. 

And the sample X3 from the Sign Test analysis shows X2 of 4.05, this also 

indicates that there is also a change. 

Keywords: Skin Scrub, Temu Ireng Powder, Sticky Rice Powder. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai iklim tropis dan 

berada di garis khatulistiwa (Rostmailis,2005) . Setiap harinya mendapat 

banyak sinar matahari yang dapat merangsang jaringan sel dan kelenjar 

kulit. Selain itu, di daerah tropis sangat rentan terhadap banyaknya debu 

yang dapat menempel dimana saja. Debu dapat menyumbat pori-pori kulit 

dan menyebabkan flek hitam. 

Kulit adalah lapisan pelindung tubuh dari paparan polusi lingkungan, 

Serinkali kulit wajah yang sering terpapar oleh sinar ultraviolet (UV). 

Akibatnya, bisa menimbulkan masalah kulit seperti keriput, penuaan, 

jerawat dan pori kulit yang membesar, sehingga merupakan hal 

yangapenting untuk merawathitu sendiri (Grace, 2015).  

Kulit ialah organ penutup seluruh tubuh manusia dan mempunyaihdaya 

proteksi terhadapapengaruh luar. Kulit sangat mendukung penampilan 

seseorang sehingga perlu dirawat, dipelihara, dan dijaga kesehatannya. 

Dengan perawatan dan pemeliharaandmaka penampilan kulit akan terlihat 

lebih seat, terawat dan senangtiasa memancarkan kecerahan 

(Wirajayakusuma, 1998). 

Pemakaian kosmetika adalah hal yang sangat diperlukan oleh seseorang 

sejak usia remaja hingga usia tua, tidak terkecuali pria mauapun wanita 

dengan tujuan unntuk mendapatkan kulit yang sehat dan wajah yang berseri. 

Kosmetik dikenal oleh manusiasejak berabad- abad lamanya, sehingga 

seiring berkembangnya ilmu tenang kosmetologi banyak ilmuan yang 

mengembangakan tentangailmu dermatologi agar dapat mengetahui efek 

dari sesuatu bahan terhadap reaksi kulit dikarenakan saat ini banyak kasus 

penyakit baru yang bermuncualan akibat pemilihan bahan kosmetik yang 

dapat mengiritasi kulit (Tranggono Retno Iswari, 2007). 



 
 

Pada hakekatnya pengobatan tradisional di Indonesia adalah bagian 

kebudayaan bangsa Indonesia yang diturunkan ke generasi berikutnya secara 

tulisan dan lisan. Namun produk herbal Indonesia tidak bisa menembus 

pasaran tingkat Internasional. Satu faktor yang menyebabkan produk herbal 

Indonesia kurang berkembang dan tidak dapat menembus pasar 

Internasional adalah tidak adanya standarisasi produk dan budidaya yang 

masih bergantung alam dan musim. Menurut Badan POM (2005),  maksud 

dari obat herbal terstandar adalah sediaan obat dari bahan alam, yang telah 

terbukti khasiat  dan keamanan secara ilmiah dengan uji praklinik dan bahan 

bakunya telah di standarisasi. 

Kosmetik tradisional terbuat dari bahan-bahan alami,hyanggdipercaya 

lebih aman dan tidak menimbulkan efek samping yang banyak merugikan 

terhadap pemaiakannya. Sejak jaman dahulu kala, kosmetikktradisional ini 

sering digunakan danhtentunya terbuatkdari bahan alami seperti bahan dari 

tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan (Handayani,2015). 

Tumbuhan obat banyak sekaliNmacamnya,gsalah satunya temu ireng 

(Curcuma aeruginosa), merupakan tumbuhanbobat yang ada di Indonesia 

dan telah dikenal masyarakat luas, baik yang tinggal dikota maupun di desa  

dan penggunaannya turun temurun sebagai jamu dengan khasiatnya sebagai 

perangsang nafsu makan,btetapi sedikit sekali atau bahkan belum ada 

informasi mengenai bahaya yang terjadi akibat pemakaian temu ireng 

sebagai obat tradisional atau jamu. Adanyaasebuah penelitian bahwa 

pengaruh lama pemberian ekstrak etanol rimpang temu ireng pada gambaran 

histopatologi hati mencit jantan, supaya menjadi bahan pertimbangan bagi 

parappemakai mengenai efek samping yang timbul akibat pemakaian 

rimpang temu ireng dalam jangka waktu tertentu (Jojontor. 2014). 

Perawatan  serta pemeliharaan kecantiakan sebenarnya bisa dilakukan 

dengan berbagai cara baik dari dalam melalui pola makan yang 

sehatamaupun dari luar. Perawatan dari luar dilakukan menggunakan 

ramuan yang berasal dari herbal, buah, sayuran, dan penggunaannya yang 

beranekaragamseperti bentuk bedak, masker, scrub, dan lulur misalnya 

(Wirakusumah,2004). 



 
 

Lulur adalah jenis perawatan yang dapat dipilih untuk membantu 

mengangkat kuit mati karena memiliki beberapa butiran halus didalamnya. 

Selain itu, menurut (Darwati,2013) lulur  memiliki bagian zat yang 

berfungsi memberikan manfaat yang berbeda-beda pada kulit seperti 

mencerahkan, menghaluskan melembutkan, memutihkan kulit dan masih 

banyak yang lain.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil lulur powder temu ireng dan beras ketan dari  uji 

organoleptik terhadap kulit wanita ? 

2. Bagaimana hasil dari perbandingan  proporsi lulur powder temu ireng 

dan beras ketan pada kulit wanita. 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui hasil powder temu ireng dan powder beras ketan dari 

uji organoleptik terhadap kulit wanita. 

2. Untuk mengetahui hasil dari perbandingan  proporsi lulur  powder temu 

ireng dan beras ketan sebagai lulur pada kulit wanita ? 

1.4 Batasan Masalah  

Lulur kulit pada wanita yang dimaksud iyalah lulur yang diujikan pada 

kulit tangan wanita dengan menggunakan uji organoleptik tanpa mengetahui 

kondisi kulit awal panelis dan panelis diberikan batasan pada saat penelitin 

agar tidak meninngalkan lingkungan Kota Malang dengan harapan panelis 

mendapatan lingkungan yang sama. Serta dengan menggunakan batas 

pemakaian lulur dari pergelangan tangan hingga siku.  

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan seluruh hasil penelitian Skripsi dengan judul “ Pengaruh 

Herbal Temu Ireng (CucumaAerogenosa) dan Beras Ketan( Oryza Sativa 

Glutinosa) Sebagai Lulur Kulit Pada Wanita” maka dapat disimpukan 

sebagai berikut : 

1) Proporsi powder temu ireng dan beras ketan yang memiliki hasil uji 

organoleptik berupa warna, aroma, tekstur, aroma, daya lekat dan setelah 

pemakaian mendapat hasil bahwa X3 dengan perbandingan 8gr temu 

ireng : 12gr Beras ketan memiliki prosentase tertinggi.  

2) Hasil uji organoleptik dari setelah pemakaian lulur powder temu ireng 

dan beras ketan tertinggi terdapat pada kode sampel X3 dengan 

perbandingan 8gr temu ireng : 12gr beras ketan mendapat presentase 

89% dan pada hasil uji sign Test mendapat hasil 4,05, menunjukkan jika 

nilai lebih dari 0,5 maka adanya perubahan pada kulit panelis sesuah 

menggunakan lulur. 
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